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 RINGKASAN 
 Pada dewasa ini, Indonesia merupakan salah satu Negara yang 
memproduksi kayu sebagai bahan bangunan, kontruksi, furniture, bahan 
pembuat kertas, bahan bakar, dan masih banyak lagi. Seiring dengan 
peningkatan jumlah penduduk di Indonesia maka terjadi peningkatan kayu 
sebagai bahan baku. Tetapi, Hal tersebut berbanding terbalik dengan 
ketersediaan kayu yang menurun di Indonesia. Maka, kami mengembangkan 
penelitian untuk mencoba membuat suatu furniture dengan ampas tebu 
(bagasse) sebagai inti (core) dan serat ijuk sebagai skin dengan 
menggunakan metode komposit sandwich. Pemakaian limbah ampas tebu 
dan serat ijuk ini bertujuan untuk meningkatkan produksi limbah ampas 
tebu menjadi zero waste industry dan meningkatkan pengolahan sumber 
daya alam yang dapat diperbarui. Sehingga, ketergantungan akan hasil hutan 
seperti kayu atau penggunaan bahan-bahan sintetis yang berasal dari minyak 
bumi dapat dikurangi dengan menggunakan bahan baku yang ramah 
lingkungan dan mudah terdegradasi oleh alam tanpa mencemari lingkungan, 
khususnya serat-serat alam.  
 Rencana kegiatan untuk membuat komposit sandwich dengan ampas 
tebu sebagai core dan serat ijuk sebagai skin. Ampas tebu berasal dari 
pengolahan limbah tebu dicampur dengan lem fox kemudian serat ijuk 
sebagai skin untuk pengganti serat fiberglass. Setelah tercampur, kemudian 
dicetak dengan bentuk tertentu dan dipress dengan mesin press. Setelah 
komposit kering, kemudian dilapisi dengan serat ijuk dan diolesi resin agar 
melekat secara sempurna. Kemudian, komposit melewati proses pemesinan 
untuk dijadikan sebagai furniture dengan desain yang dikehendaki.
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